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SUMMAJRY

YENI YUNIATI. The Ability of Plant Growth Promoting Endophytic Bacterial 

Derived from Root of Red Chilli in Swampy Land to Produced Fitohormon IAA 

(Supervised by H. GUNTUR MALI dan NUNI GOFAR).

The aims of this research was to see ability of plant growth promoting

endophytic bacterial derived from root of red chilli this product fitohormon IAA, 

study correlation with IAA to promoting growth wet weight of shoot red chilli and 

from research were to see sort variation of plant growth promoting endophytic

bacterial derived from root of red chilli.

This experiment was conducted from December 2006 to January 2007 at

Biology Laboratory of Soil Science Departement, Faculty of Agriculture University

of Sriwijaya. It used endophytic bacterial consorsia from root of red chilli to 3 test.

Result of the research showed that of plant growth promoting endophytic 

bacterial of red chilli on 3 test proved to produce fitohormon IAA, with IAA of plant 

growth promoting endophytic bacterial consorsia not solid correlation with wet 

weight of red chilli and result of research identification of plant growth promoting 

endophytic bacterial is Pseudomonas aeruginosa and Bacillus cereus.



RINGKASAN I■
1

Uji Kemampuan Bakteri Endofitik Pemacu Tumbuh yang 

Diekstrak Dari Akar Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) Asal Rawa Lebak 

Dalam Menghasilkan Fitohormon IAA (Dibimbing oleh H GUNTUR M. ALI dan

!YENI YUNIATI.

1
■

i
i

NUNI GOFAR). :

Penelitian ini bertujuan mempelajari kemampuan bakteri endofitik pemacu 

tumbuh asal jaringan akar tanaman cabai merah dalam menghasilkan fitohormon 

IAA secara in vitro, mempelajari hubungan antara konsentrasi IAA yang dihasilkan 

bakteri endofitik pemacu tumbuh dengan bobot basah tajuk tanaman cabai merah 

dan untuk mengetahui variasi jenis bakteri penyusun konsorsium bakteri endofitik 

pemacu tumbuh yang terbukti mampu memacu pertumbuhan tanaman cabai merah.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2006 samapai bulan Januari

2007 di Laboraturium Biologi Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas

Sriwijaya. Percobaan dalam penelitian ini menggunakan konsorsium bakteri

endofitik dari ekstrak akar yang terbukti mampu mamacu pertumbuhan tanaman 

cabai merah dalam 3 kali pengujian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, bakteri endofitik yang terbukti mampu 

memacu pertumbuhan tanaman cabai merah dalam 3 kali pengujian terbukti dapat 

menghasilkan fitohormon IAA secara in vitro, serta konsentrasi IAA yang dihasilkan 

konsorsium bakteri endofitik pemacu tumbuh tidak berkorelasi erat dengan bobot 

basah tajuk tanaman cabai merah, dan jenis bakteri endofitik yang terbukti mampu



pertumbuhan tanaman cabai merah adalah Pseudomonas aeruginosa danmemacu

Bacillus cereus.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) merupakan tanaman semusim di 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Samsudin, 1980). Tuntutan 

kebutuhan terhadap cabai dari waktu ke waktu semakin bertambah, karena hampir 

seluruh lapisan masyarakat menyukai rasanya yang pedas dan digunakan sebagai 

bahan penyegar, bumbu masakan, bahan industri seperti sambal botol (Setiadi,

1999).

Dalam pelaksanaan budidaya tanaman untuk meningkatkan produksi, 

sebagian besar petani Indonesia menggunakan pupuk kimia. Penggunaan pupuk

kimia (anorganik) secara terus-menerus dengan dosis tinggi akan mempengaruhi

struktur tanah, sehingga pengolahan tanah menjadi sulit dan reaksi tanah menjadi

masam. Reaksi tanah yang masam akan menghambat mobilitas unsur hara, akibatnya 

suplai hara tanaman akan semakin berkurang sehingga produktivitas tanah akan 

menjadi rendah, bahkan akhirnya petani akan menambah dosis pupuk anorganik 

tanpa memikirkan kerusakan lingkungan (Bakia et al., 2002).

Jaringan tanaman merupakan habitat yang cocok bagi kehidupan bakteri 

endofitik. Berbagai jenis bakteri endofitik telah terungkap berperan sebagai 

pengendali hayati dan pemacu tumbuh tanaman. Sebagian besar kontrol biologis 

yang disebabkan oleh bakteri tersebut adalah akibat dihasilkannya metabolit yang 

menghambat patogen dan metabolit pemacu tumbuh. Metabolit tersebut dapat 

berupa antibiotik, hidrogen sianida, siderofor, enzim pendegradasi dinding sel dan

1



2

fitohormon (Kloepper et al., 1999; Morris, 2001). Pada semua bagian tanaman 

cabai, seperti akar, batang dan daun merupakan habitat bagi bakteri endofitik. 

Pemanfaatan bakteri endofitik pemacu tumbuh sebagai pupuk hayati merupakan 

suatu alternatif yang ramah lingkungan mengingat residu dan dampak 

penggunaannya tidak mencemari lingkungan. Eksplorasi bakteri endofitik pemacu 

tumbuh asal jaringan tanaman cabai merah yang ditanam di tanah lebak penting 

dilakukan dalam upaya menggali potensi mikroba alami pemacu pertumbuhan

tanaman dalam upaya mengurangi penggunaan pupuk anorganik.

Lahan lebak di Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Ogan Ilir yang ditanami

dengan tanaman cabai merah adalah lebak yang tergolong lebak pematang.

Berdasarkan data statistik tahun 2004, luas areal tanaman cabai merah di kedua

kabupaten ini adalah 801 hektar dengan produksi 1,98 ton per hektar (Sumsel dalam

Angka, 2005).

Dari hasil eksplorasi bakteri endofitik asal jaringan tanaman cabai merah 

diperoleh 3 konsorsium bakteri endofitik yang secara konsisten

Sehubungan dengan potensinya sebagai 

pemacu pertumbuhan tanaman cabai merah, maka dilakukan pengujian kemampuan 

konsorsium bakteri endofitik tersebut dalam menghasilkan fitohormon 

pencirian morfologis dan fisiologis untuk mengetahui jenis bakteri yang terdapat 

dalam konsorsium bakteri endofitik tersebut.

memacu

pertumbuhan tanaman cabai merah.

serta

\
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B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mempelajari kemampuan bakteri endofitik pemacu tumbuh asal jaringan akar 

tanaman cabai merah dalam menghasilkan fitohormon IAA secara in vitro.

2. Mempelajari hubungan antara konsentrasi lAA yang dihasilkan bakteri 

endofitik pemacu tumbuh dengan bobot basah tajuk tanaman cabai merah.

3. Untuk mengetahui variasi jenis bakteri penyusun konsorsium bakteri 

endofitik pemacu tumbuh yang terbukti mampu memacu pertumbuhan

tanaman cabai merah.

C. Hipotesis

1. Diduga bakteri endofitik yang terbukti mampu memacu pertumbuhan 

tanaman cabai merah dapat menghasilkan fitohormon IAA secara in vitro.

2. Diduga ada hubungan yang erat antara konsentrasi fitohormon IAA yang

dihasilkan Oleh konsorsium bakteri endofitik dengan bobot basah tajuk

tdhaman cabai merah.

3. Diduga terdapat berbagai jenis bakteri penyusun konsorsium bakteri endofitik 

pemacu tumbuh yang terbukti mampu memacu pertumbuhan tanaman cabai 

merah.
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